H ULISAN ini mencoba melihiat dasar-
dasar yang membentuk paradigma
aliansi Atlantik dan paradigma Pasi-
fik serta interaksi antara kedua paradigma
itu. Sebagai titik tolak, analisis akan difo-
kuskan pada dua konsep seniral yang telah
sejak lama menjadi dasar dari dua bidang
studi hubungan internasional, yaitu ekonomi
internasional dan keamanan internasional.
Bidang studi yang disebut pertama terutama
didasarkan atas gagasan liberalisme interna-
sional, di mana negara-negara liberal, tero-
tama Amerika Serikat dan Eropa Barat, di-
anggap sebagai pendukung utama kekuatan
pasar dalam ekonomi internasional.! Pola

"Munculnya kembali liberalisme ekonomi pada
dasarnya merupakan hasil dari tejuan kekuatan dan ke-
bijakan luar negeri negara kapitalis dominzan, yaitu
Amerika Serikat. Jadi konstruksi orde pasca perang
yang didasarkan atas prinsip-prinsip liberal merupakan
kepentingan nasional Amerika Serikat pada waktu itu
karena ia dianggap memiliki ekonomi terbesar dan ter-
kuat serta dana cadangan terbesar, Lebih laniut lihat

umjmgm mm %m&mé &Emmﬁ
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semacam ini mungkin dapat disamakan de-
ngan model GATT.

Sedangkan yang selama ini diakui seba-
gal dasar dari bidang studi keamanan inter-
nasional adalah penangkal yang diperluas
(exiended deterrence) .2 Menurut konsep ini
Amerika Serikat mencobz membendung ke-
mungkinan agresi militer Uni Soviet, teru-
tama di Eropa Barat, dengan ancaman eska-
lasi muklir sebagai tanggapan. Bentuk pe-
nangkal semacam ini muncnl oleh karena
Amerika Serikat mempunyai komitmen kea-
manan di luar wilavahnya sendiri untuk me-
lindungi wilayah-wilayah sekutunya. Pola
hubungan semacam ini mungkin dapat disa-
makan deagan pola hubungan model
NATO.

ADiskusiomencsnat. extendad deterroeecanat.dise
e

Stephen Gill dan David Law, 7he Global Political
Economy, Perspective, Problems and Policies {Balti-
more: The John Hopkins University Press, 1988), hal.
31.

mukan dalam Glenn H. Snyder, Deterrence and De-
Jense. Toward A Theory of National Security (West-
poer, Connecticut: Greenwood Press Publisher, 1975)
terutama Bab 3.
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B Lai}eraiisme Hntemasmnal dan ?e-
nangka] yanﬁ Biperﬁuas Bgieits

dan poia hubungan yang beriaku daiam ka-
'iiu diorgamsamkan dan dakendahkan
oleh kekuatan hegemom tunggal Amerika
Senkat daiam konteks Ahansx Atlantm [}

: Tetapx has;i—ha.sﬂ studz hubungan inter-
nas1_ona1 vang muncul setelah Perang Dunia
{I-menunjukkan-bahwa sesungguhnya:kon-
sep.liberalisme internasional: dan penangkal
vang-diperluas telah lebih dahulu mewarnai
kebijakan-ekonomi dan politik Inggris, khu-
susnya dalam abad antara Perang Napoleon
dan Perang Dunia I. Liberalisme interna-
sional”dan ‘strategi koalisi mendasari kebi-
jakan'ekonomi dan politik Ingeris dan hal
itu “telah membantunya menjadi kekuatan
yang mendommasr 51stem mternas;ona} g

“3paul’ Kennedy, ‘The Rise and “Fall of the -Great
Povers {New York: Random ‘House, “1987), “hal,
1515158, Libhatiwea George Modeldki 1 The 1 SRgAY
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Pax Britanica, 'era sxstem mtemasmnal'f.'-

yang d;dommasx ‘cleh” Inggns mampu ber—-
tahanselama kurang 1ebih 'dua abad. Tetap;

kemudian' terjadi ‘pergeseran’ besar—besaran_' T

dalam perambangan kekuatanglobal’ secara_.
keseluruhan-+karena tampzinya Kekuatan
ekonami dan mihter ‘bard idan ketlda}cma

puan pemxmpm duma sebelumnya untuk o
memamm ‘tujuan-tujuanekonomi dan poli: -

tiknya. :Aimerika Serikat:kemudian muncqi .

sebagai kekuatan dunia baru dalam abad 20 .

menggantikan Inggris, dan secara demikian
dianggap sebagai pemegang konsep liberalis-
me berikutnya.* Jadi ide yang terkandung
daIam hberahsn&e mternasxonai sesungguh;
nya menun;uk pada ekonomx suatu negaré
yang bersxfat komerszaf polzt:s (sastem p011~
tlk) yang hberaE dan kekuatan marmm yang
kuat Amenka Semkat dranggap mermhkl se»
muanya ml

Sebagal kekuatan Atlantlk cian sekal:gus
kekuatan - Pasifik® - Amerika  Serikat  telah
maripy ‘memberi sumbangan” yang berarti
bagi" terpehharanya tata mternaswnai Da~
lam konteks itu dan sesuai dengan pos1smya
Amerzka ‘Serikat ‘mencoba menerapkan ga-
gasan liberalisme dalam “konteks Atlantik/
Eropa di' samping dalam realifas Pasifik/
Asia. Kalau' situasi keamanan di kedua ka-
wasan ini'kita amati ieb1h lapjut sesungguh-
nya’ terdapat ‘beberapa’ persamaan. Di kas
wasan Eropa Barat dan Asia Timur Amerika
Sertkat -sejauh’ ini rﬁasih'mehgan_ggap Uni

4Dls,kus1 mengenal munculnya Amcnka Senkat se—
bagau kekuatan dunia dalam abad 20 dapaz ditemukan
dalam Robert Keohane dan'Joseph 8. Nye, Power and
Interdependence: World Politics in Transition {Bosion:
Little Brown, 1977); Rebert Gilpin, Wer and Change in

cles of ‘Globzl Politics and the Mations Statés,” Corie’
parafive Stidies and ‘History (April 1978), hal: 214-235;
EH. Carty The Twerity Years Crisis, 19719-7939 (Lon»
don & Basingstroke: The Macmillan Press.

wWorld Polrircs {New Yorix Cambndge Umversuy Press,
!983)

’C.J. Bartlet, The Rise and Fall of the Pax Ameri-
cana {Mew York: St Martin’s Press, 1974), hal. 86-120.
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Soviet sebagal sumber ancaman. Atas dasar
m.ﬁah Amerika Senkat mengadakan perjam
jian. periahanan dengan Jepang tahun-1951
di ‘Asia Timur dan dengan Jerman .Barat
1951.d1 Eropa. Barat. ‘Dalam bldang ekonomi
rdapat persamaan Jerman. :Barat-dan
}epang adalah duz: negara yang mengalarm
' kehancuran ekonoml akibat parang Melajui
Rencana Marshal 1z '_31947 Amerika Seri-
kat memulihkan perckonomian Eropa Barat
dan hal yang sama pun dilakukannya terha-
dap.: Jepang. _tahun 1048.

r;kat 1 kedua negara te!ah mendorong bang—
kltnya kapztahsme hberai mesklpun dengan
cara yang berbeda DiJ erman, Barat puizh—
nya kap:tahsme liberal terutama dxpelopor;
dan dimotori oleh perusahaan-perusahaan
Jerman dan; didukung oleh. birokrasi yang
fragmented. -Hasil kerjasama. kedua . unsur
itu. melahirkan. kekuatan - kapitalis liberal
Jerman yang pada wakiu itu melihat dunia
dalam konteks kebijakan liberalisme liberal,
suatu kebijakan yang mirip dengan kebijak-
an yang.diambil cleh.Amerika Serikat, Se-
baliknya restorasi kapitalis liberal di Jepang
dimotori oleh birokrasi Jepang dan didu-
kung. oleh bank-bank: dan. pernsahaan da-
gang di negara itu. Menurut konsep liberalis
me.. Jepang .negara. akan menjadi pelopor
kemajuan masyarakat . {state leading rthe
sociery), dan dengan konsep ini Jepang me-
mandang dunia dalam konteks kebijakan
merkantilisme (mercantilism),® suatu kebi-
jakan yang sangat berbeda dari kebijakan
vang diambil oleh Amerika Serikat, -

- ~ANALISIS CSIS, 18904

Kawasan Pasifik: Merkamahsme dan
Penangkal Terbatas:

Kondisi di kawasan Pasifik. dilihat dari
segi, geografl maupun po!a hubungan
nasmnal memang berbeda dari kondisi -di
Eropa. Barat meskxpun Amenka Ser;k
rupakan kekuatan mtrusxf dz kedua kawasan
itu, Dinamisme kawasan Pasifik tidak h nya
dxperhhatkan”oieh tlnggmya 1nterak51'
negara—negara di kawasan tetapx Juga oieh
pertumbuhan ekonom; dan ekspan51 perda—
gangan Semuanya ini menunjukkan betapa
pentingnya kawasan Pasifik daiam memb n-
tuk penyesuazan global hubungan mter_n !
smnai dan ekonoml duma Dua kexstlmewa-
an (features) dan dmamzsme kawasan PaS]-
fik yang perlu dicatat adalah pertumbuhan
ekonomx da}am forrnam angsa terbang dan
menmgkatnya mterakm horzzontaf antara
Jepang dan negara-negara industri ba 'u_
{NICs) ‘maupun ASEAN Keisttmewaan-
keistimewaan inilah yang sesungguhnya
membedakan kondisi ‘dan perkembangan
kawasan Pasifik dari kondisi dan perkem-
bangan di Eropa, dan secara demikian mem-
bentuk paradigma tersendiri, yaitu paradig-
ma Pasifik, dengan Jepang, dan mungkin
dengan Cina, sebaga: negara core di- ka—
Wasatl. . -

fiké kita méﬁggunakan disiplin ekonomi
internasional untuk memandang konsep hu»
bungan cekonomi internasional negara-
negara kawasan Pasifik, terutama. Asia
Timur dan Tenggara, maka jelas bahwa hu-

"Teori "’angsa terbang’ pertama kali dikemukakan
oleh Kaname Akamatsu untuk menggambarkan: pola
perkembangan Asia Timur dan Asia Tenggara. Menu-

TRLL80U it gmm%wmg&xp@@%ﬁé%,,,.,MMMW?‘MM”MMM

SDatam kernteks ini J epahg mencoba caich zép nega-
ra-negara besar fainnya guna mempertahankan kohesi

nasional dan stabilitas politik, Gill dan Law, The

Global Political Economy, hal. 103,

lopori oleh Jepang darn diikuti oleh MNegara Industri
Baru (MIB) di Asia, beberapa negara anggota ASEAN
dan sampai tingkat tertentn jupa Cina, Vietnam dan
Horea Utara.




- "DIALEKTIKA PARADIGMA

eJ3loN e mternasxonaf mereka tidak
" “didasarkan atas liberalisme’ internasional te-
o -"'3tapi merkantihsme mternasmnal Dalam ar—

yan; dlpe"rfuas melainkan, penangkai terba—
tas: (ﬁmre deterrence). .- Misalnya, ‘Jepang
' oieh ki rena letak geografisnya, dan Cina kas
rena jumiah populas: dan-kekuatan nuklir-
Tya, b_u_kan.mempakan sasaran ancaman-So-
viet. yang “berarti - dibandingkan ‘ancaman
E-de.iét-ﬁ:t_erhadap negara-negara-Eropa Barat,
Dan usahauntuek menangkal Soviet di Asia
Timur lebih mudah dlatasx meskipun dengan
cara m' smg—masmg T epang, m;salnya, telah
engemb gkan konsep keamanan kompre—
hens;f sedangkan Cma Juga mengembang—
kan onsep‘serupa dalam benmk ”perang
rakyat 28 Sepertz yang akan klta hhat nanti,
untuk negarawnegara Asza Tlmur konsep
am y ng bercorak penangkai terbatas
lebzh sesuai dengan konsep ekonom; yang
bercorak merkantaifsme mternaswraal

- Kaiau smtem ;nternasxonal kawasan Pa~
sxka .yang. didasarkan .atas: konsep .merkan-
tilisme internasional dan penangkal terbatas
dapat direalisasi, mungkin Amerika Serikat
tidak akan iagz men_yadz negara core d1 ka—

sPerang rakyaz mempakan model kekaaian mlllter
Cina’ yang dlkembangkan oleh Lin Blao fahun’ 1965 un—
tuk ‘menghadapi Perang Perlawanarn Terhaéap Tepang.
William R, Heaton, Jr., “’The Defense. Policy.of the

. Amerika’: Senkat

wasan- “Pasifik. Seian;utnya jika* semuaf:__._:

‘megara besar di Pasifik, termasuk’ Amerika
Serikat, menerima konsep merkantilisme in- -
ternasional;"maka Amerika Serikat- mungkm::--’- -

akan: menuiup pasarnya Demxk;an pun, Jzk
konsep penangkal terbatas diterima oleh’s
mug negara besar dikawasan; termas:.:u Juga

akan menank Armada VILnya dan Pas:fi
Tetapl tanpa pasar Amerﬂ«:a yang terbu___ :
dan armada iautnya sesungguhnya Amerika :
Serxkat akan menjaciz kurang berartl bagz :

ASIa—Pasaﬁk Jxka anahs:s ini betul Jepang -

dan Cma akan menjadz negara-negara. core'

ci: Pas:flk sedangkan negara-negara lain ter— -

masuk Amer;ka Serikat akan menjadi nega-
ra, pmgg1ran sepem halnya Amerlka Latm
daiam sxstem mtra~Amer1ka '

: OIEh sebabitu’untuk mendukun:g'-analiéié :
lebih larijut mengenai interaksi kedua para-
digma’ hubungan internasional itu, kita peria
mengkajx asal-usul hisforis konsep merkan—
tilisme infernasional dan’ penangkal terbaias
Asia Tlmur dengan harapan ‘masa depan
paradigia itu dapat dipahami lebih dalam.
Meskipun ‘salah Satu’atau kedua konsep itu
juga ‘dianut’ oleh 'beberapa’ negara Asia Ti-
ntur, “termastik K orea Selatan; Taiwan dan
Hongkong, namun konsep-konsep itu diarg-
gap mempunyai arti yang lebih penting
}ustru karena cizanut oleh Cma dan Jepang

Kenyataan bahwa dua negara yang d;se—
but terakhir merupakan negara besar di Asia
adalah tidak dapat diingkari, meskipun
mas'ihg-mésin'g'"mémilikx sejarah ‘modern
yang berbeda, terutama’mulai dar: Perang
Cma—Jepang (1895—1896) ‘sampai Perang
Duma 11, Cina, ‘misalnya, memiliki penga-

Republic ‘of China,”" dalam “The Defense Policies of
Nations, -ed. ‘Douglas ‘7. Murray dan Paul R, Viotti
(Baltimore dan London: The John Hopkms Umvers;ty
Press, 1982}, hal. 423-424,

1dman—pengalaman di-wiayahnya sendiri,
seperti Perang Opmm, pemberontakan Tai-
ping, revolusi tahun 1911, invasi dan oku-
pasi Jepang, perang saudara, revolusi tahiun

.tentu - Amer;ka Serlkat"-"-'-'
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194%.dan revolusi: kebudayaan, Pengaiaman-
pengalaman Cma int: ’dapat d1bandmgkan
dengan pengalaman—pengaiaman Jepang
4da1am penode yang sama dan beriangsung di
__wﬂayah I epang, yaitu Restora51 'Mem se-

€ al' konsepwkonsep hubungan Iuar ne-
Beri. Dengan perkataan lam, konsekuens;
dan perhedaan 1tu ad_aiah bahwa dalam se-

Jepang, oleh karena' segarah modémnya
yang lebih memperhhatkan usaha’ mencxpta~
kan kerukunan interen, dianggap cukup ko-
hesif, ;Hanya: baru dalam beberapa tahun
terakhir: ini saja Cina. dianggap mulai ko-
heren dengan.mendukung. dan memperta-
hankap versinya sendiri mengenal merkan-
tilisme internasional dan penangkal terbatas.
Sedangkan Jepang sesungguhnya telah sejak
lama menggunakan konsep itu sebagai dasar
hubungan ekonomi luar negeri dan keaman-
an negaranya.. Oleh. sebab .itu, tulisan.ini
akan lebih-memfokuskan pada konsep mer-
kantilisme, dan penangkal terbatas.jepang.

3’epang dara Resioraﬁ Meui ke ?e-
rang Pasxfzk -

....Perbedaan dalam  konsep liberalisme
ekonomi dan. merkantilisme akan menye-
babkan pula perbedaan dalam posisi.zining
industrialisasi. Kalau ide dalam konsep libe-

. :ANALISIS CSIS; 1990.4

ra: yang melakukan industrialisasi.baru. se-
telah Perang Dunia 1], seperti Jerman Ba' : t
dan. Jepang.- Alasan perbedaan.itu banyak
dibahas oleh ahh se;arah ekonoml 9

Yang perlu d;catat di sxm adalah b :
nega;a—negara yang bam mefakukan indus—
triaixsam sete}ah Pe_rang Duma (Iate
trzalzzers) akan SeIalu berusaha meimdu
industri-industri mfam mereka dari negara-
negara indusiri vangitelah lebih duly: :kuat,
Selain itu, ‘mereka membutuhkan akses ke
pasaranyanglebih luaswvang telah lebih:dulu
didominasi oleh negara industri kuat dan‘itu
memeriukan dana dalam jumlah yang besar,
Semua ini'mereka lakukan agar mereka da-
pat -mengimbangi kecepatan laju :pemba-
ngunan negara-negara-industri danuntukiita
dipersyaratkan negara vang kuat dengan ke
bijakan merkantilis yvang mampu membei—i
arah pada ekonomi yang berkembang

D; kawasan Eropa negara yang menﬂa-
nut kebx;akan merkannhs adalah Ierman
sedangkan dx A31a adalah Jepang. Konse—
kuensmya terdapat berbagal persamaan da—
fam se;arah mereka mula: tahun 1860—an
- umﬁkam Jerman dan Restoras; MGSIJI -
sampal Perang Duma il. Tetap1 mdustr1ah~
sasi Jepang sesungguhnya baru dzmulal sekl-
tar satu generasi setelah Jerman. Ini adaiah
salah satu faktor yang membuat Jepang
menjadi negara yang menonjol dan balikan
kebijakannya lebih merkantilis daripada Jer-
marn. i . : -

Kalau sebagai negara industri yang, ter-
lambat kedudukan Jepang sama dengan Jer-

man, sebaga; negara kepulauan kedudukan
Jepang sama dengan Inggris, Status Jenano

xa;;g_u_u_., xu\.ozii.ll_ljuit ._yad_a LEArayang, telah
lebih dahulu melakukan industrialisasi, se-
perti Inggris dan Amerika Serikat, maka
konsep merkantilisme menunjuk pada nega-

YAntara lain lihat James R. Kurth, "'The Political
Consequences of the Product Cycles: Industrial History
and Political Outcomes,” Fnfernational Orgammr.ron,
Mo, 3371 (Winter 1979}, : :




' haz}—.iahan: mulax mampu menglmbangz ke-----

kua yang Ielah ada pada waktu ]tLi ya;tu

Inggras

Keberhasﬂan usaha J epang mengxmbangr -
kemampuan maritim Inegris telah memban: .,

: '_.pang memenangkan perang dengan Ru51_
ai' - pada’ tahun 1904 dan menganeksasi Kore:

S darl I epang. mendorong Inggrls untuk merr
' berx perhatlan yang lebih besar kepada J

'demx mendukung zde merkantahsme 1mpe~x___

i Akan. etap; satuam yang dxhadapJ, Inggns“ﬁf*
. daiam kawasan Empa berbeda dari situasi -
3 yang d:hadap} Jepang di: %cawasan Asial Da
'E{awasan ‘Asia, ‘hal itu dapat dilihat dari ke
nyataan bahwa Cina bersatu di bawah peme-.
;mtahan yang cukup lemah -+ - tidakisepertidi
kawasan Eropa yang _.t:erbagl -menjadisbebe-:
rapa negara tetapi cukup kuat -~ dan haldtu:
memberi-peluang kepada Jepang untuk me:
nyefang daratan- Asia): suatu: peluang yang
memang tldak dimiliki:oleh: Inggris.-Dengan -
memaniaatkan peiuang 1tu J epang membuk- -
tikan dirinya sebagai kekuatan maritim vang: =
kemudian bahkan 'mencoba:menjadi kekuat-
an kontinental dengan mencoba menandingi.:’
kekuatan kontinental dan kekuatan maritim:
yang ada pada waktu dtu, yaitn Jerman dan-r :

ta}mn 1503, 11; Selanjutnya kekalahan Rusz_

Inggns délam Pera.ng uuma I. Sem\.mar
itu, dl Asra aneksam T epang terhadap Kore&
merupakan awal lahlrnya kekuatan kon

nental Jepang, sehmgga Jepang pada waktu o
Jtu”berada’ dalam ‘posisi untuk memperiu
e ekspansmya ke Manchuria dan‘untuk ‘mel
kukan serangan secara penuh jika péluang™ -

timbul. Semua. ini dilakukan_ oleh Jepang_

rlal

} epang dan J erman memang diakui seba#_' -

gai négara yang mampu mengembangkan in-

dustri’ yang’ paling” kompetitif di 'dunial
Produk-produk ‘mereka ielah membuahkan__f’-"

kemakmuran dalam’ dasawarsa 1920-an dan
nn ‘berarii’ tersedxanya pasar internasional

yang terbuka, Kebijakan merkantilisme in- -
ternasional :"xﬁénjadi :'Seinakin atraktif bagi -
kedua negara’ industri ini. Tetapi sebagaff‘z"
akibat, depresi - ‘besar-besaran dalam ‘dasa-".
warsa itu, pasar mternasmnal yang semula;
terbuka diisi oleh’ hambatan hambatan per-

dagangan (trade barriers). Sebagai’ akibat-
nya ‘ide ‘merkantilisme * imperialis “timbul"
kembali, seperti’ diperlihatkan’ oleh Jepang”

dengan menyerbu’ Manchuris ‘tahun 193177
dan Jepang sejak waktu itu bahkan menjadi
kekuatan yang lebih kontmental danpada se—

belumnya. i R e

tu terbentuknya ahansx J epung-lnggns tahun

1902“3 dafi’ hal itu telah memungkmkan Ie—__

YWian Mish, The Origin of Russo—Japanese War

{London dan New York: Longman, 1985), hal. 73-74.

‘Sejalan: dengan perkembangan itu; Je-
pang kemudian'menjadi tempat bagi teoritisi'
merkantilis membicarakan konsepsi-konsep.”

Y ibid., hal. 313.216.
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si.yang canggih mengenai bagaimana suatu..
negara dapat mempertahankan perkembang-
an masyarakatnya dengan cara melakukan .
kompetisx dalam ekonoml duma yang dina-..

mis.. Salah. satu konsepsx yang muncul ada-
izh product mzde cyelus, 1:2 vang.kemudian
mengadl dasar intelektual bagi strategi indus-
tri. darz Kementenan Perdagangan .dan In-

dustrz Jepang tahun 1930-an, Tetapi Tner- -

kannhsme awal vem mtemasmnal ini gugur

1ba§ munculnya ideimperialis, yaitu invasi -
5 ep_ang_te_rhadap Cina. Bahkan Kementerian -
Perdagangan .dan Industri selama . perang,

menjadi Kementerian Urusan Amunisi, se-
beium ia, berubah kembah menjadi Kemen-

tenan Perdagangan Internasional dan In-.

dug:r__x__ setelah perang. . .

“Invasi Jepang terhadap Cina tahun 1937

semakin memperkuat Jepang sebagai ke- -
kuatan kontinental dan memberinya peluang

untuk memperluas kekuatannya ke Indocina

tahun 1940 dan 1941, akhirnya bahkan me- .
hbatkan d:n dalam perang dengan Amerika !
Serikat yang dimuial dengan serangan diam-
diam terhadap pelabuhan Pearl Harbor.!?.

Di p:hak ‘Amerika Serikat, dalam usahanya

menge_n_lbang}gan p_e_nangkai yang diperhuas, .
Amerika Serikat pada tahun 1940 memin- .

dahkan sebagian dari armada lautnya dari
San Diego dan Long Beach ke Pearl Harbor.

Tetapx seperti yang telah kita lihat Amerika -

Serikat .m;:ngai_a_ml kegagalan dalam strategi
itu. Perang antara Jepang dan Amerika Seri-
kat di Pasifik melengkapi perang di Eropa

yan:g__teiah terjadi lebih duln dan secara de-

mikian melahirkan perang dunia,

Mengenai teori ini likat Gill dan Law, The Globzzl .

Political Economy, hal, 200-201, 239,

ANALISIS CSIS,:19904

- Oleh karena penverbuan.Jepang ke Cina-
dilakukan melalui darat, maka dapat dika:i
takan kebijakan Cina itu merupakan proyek
angkatan darat Jepang dan tujuan kebijakan:-
itu - adalah - untuk - mengekalkan - imperium:
merkantilis. Sedangkan Pearl Harbor merus::
pakan-proyek -angkatan -laut' Jepang -yang ¢
bertujuan uniuk menjamin keamanan, dari
imperium yang telah dibentuk (ditandai de-: "
ngan serangan terhadap Cina).-Dilihat dari~
tindakan-tindakan Jepang itn, ‘dapat: dikata-
kan kebijakan Cina dan strategi Pearl Har-
bor dimaksudkan untuk membentuk tujuan-
tujuan ekonomi dan keamanan Jepang. Me--.-
nurut pemimpin Jepang hanya gabungan ke- .
kuatan darat dan lautlah yang dapat meri -
bantu Jepang mencapai tujuan-tujuannya, -

Hasil kombinasi kebijakan dan strategi |
Jepang inilah yang kemudian melahirkan
Greater East Asig Co-prosperity Sphere,'*
suatu .orde:Jepang di Asia yang ditopang
oleh kebijakan merkantilisme internasional:’
dan keamanan komprehensif. Usaha Jepang
untuk menciptakan orde semacam itu meru--
pakan awal perang Pasifik,!? suatu pertem-:’
puran laut terbesar dalam sejarah, yang ke -
mudian membawa kehancuran di pihak®
Jepang akibat- serangan bom atom oleh -
Amerika Serikat, dan diakhiri oleh okupasi-
Amerika Serikat di Jepang. Kekuatan nuklir
Amerika Serikat-akhirnva mampu meredsm
ambisi pemimpin militer Jepang untuk men-=
dominasi’ hubungan internasional di Asiz -
Era baru Jepang dianggap dimulai awal:-
1930-an setelah Amerika Serikat mengakh1r1 :
okupasinya di negara itu, .

“hjengenai pengaruh geopolitik terhadap konsep
Jepang ini baca Jo Yung Whan, Japanese Geopolitics
and the Greater Fosi Asia Co-prosperity Sphere (Uni-

P3nfengenal serangan - Peari Harbor dilihat dari
perspektif Amerika -Serikat dapat dibaca Renald H.
Spector, fagle Against the Sun, The American War
with Japan (Mew York: Random House, 1983).

versity dMicroilims International, 1964).

SPerspektif Jepang mengenai Perang Pasifik dikaji
oleh Saburo lenzga, The Pacific War, 1937-1945 (New
York: Pantheon Book, 1978).
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'donq_s;a ke Jepang dan menjamin pasar. di.
Asia Tenggara bagx produk—produk Jepang ;

Setelah kaiah perang, Jepang tidak lagi
anggap ‘memiliki kekuatan maritim’ dan:'
sirategl kontmenta! yang. berarti. Satu—satu—f':__

nya institusi yang chm:hkl J epang se3ak sebe-

lum perang dan kemudian menjadi institusi

temnggl dalam masa pasca_perang adalah
bsrokram

berkuasa selama tahun 193021 dan tahun 1940-an seba— '

gab’ tanggapan atas krlsis depresx, perang di Cina dan

Perang _I)uma 11 Birokrasi ‘tersebut mencapai kekuasa-
annya-.vang paling :besar: selama: pendudukan . sekutu

awal ‘tahun 1930-an pada. waktu saingan Atamanys,
yaltu kaum mlhtes dan zaibatsu menjadi lemah dan di
hancurkan, Chalmers Johnsoa, ”Lembaga Potitik dan '_
Pelaksanzan Ekonom: Hubungan Pemeriatah-Bisnis di

Jepang, Korea -Selatan ‘dan’ Taiwan,’" dalam Perkens
barngan Ekonomi Asiz: Masa Kini dan Hasa Depan, pe-
ayunting Robert. A, Bealapino, . Seizaburo Sato . dan
Jusuf Wanandi {Jakarta: Centre for Strategic and Inter-

= j-oleh penguasa Okupasz sebagm upaya unin

'negara ﬁu. Ini - beram bahwa*_ penguas_
_'C}kupasx tetap - mengakui supremasi sa’tu-_-

B paﬁg termasuk keémanén d! iaut umuk H]Cl'l*:_-_
jamin: suplal mmyak dari Telnk ParsidanIn-:.

é_Kekuatan bxrokram J epang yang_ -

_sa_ekonorru Jepang muiax bangklt dan___
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 telah ‘ada sejak éb'ad'ﬁk?z_tdjﬁh:'d'ipéitaéhéﬁkai

arkan fung51~fnngsz pemermtahan di

satnnya pllar mdusm i Jepang dan oleh’

JIadi apa yang dilakukan 'o eh penguas

--OkupaSJ ‘58! ngguhnva _ﬂanﬂat membanth_'_ﬁ._ﬁ

Jepang memngkaikan posm dan statusnya
di duma ‘Dan hal itu dilakukan dengan me-.;
letakkan dasar~dasar untuk memperkuat ne-..
gara | ebaga1 pemandu ekonom: yang, tldak T
dlarahkan pada zmpermm mtemaswna! te— o
tapi secara eksklusxf dxarahkah "pada pe—_"" :
ngembangan strategi industri dengan sasaran
pasar lnternasmnal ?0513: Jepano setelah 1:
okupasi justrn jauh lebih baik daripada se-
belum Perang Duma IL Dengan posisi dan 1
statusnya vang baru itu Jepang telah mampu'
mengembangkan . visinya - sendiri mengena;
hubungan ekonomi internasional; yaitu mer-: i
kantilisme internasional, R :

Perkembangan ekonoml Jepang setelah_
Perang Duma I pada umumnya dzanggap B
luar blasa. Penode pengalaman perkem~ y
hangan Jepang yang memmbulkan rasa
ingin tahu dan perhatlan yang pa]mg tmggx_'_ i
adalah tahun 1960-an dan awal 1970-an, .
Selama penode 1tu, J epang sebenarnya teiah B
mentransforma51kan ekonommya dan gko-
nomi yang ‘bisa dﬂukaskan sebaga: suatu
ekonomi tmgkat menengah yang telah ber- :'_
kembang ke arah ekonomi yang paling maju
di dunia. Pertumbnhan luar biasa ini dise-
babkan oleh ekspansi yang pesat dalam bi
dang industri. Selain itu, investasi yang pesat’

dalam.teknelogi.baru-dan-pesalatan-mute

L T 6 1 M T T\ VBT 11 T

Ishida, ""Changes in Japanese Perceptions of the Oc-

26.

cupation,’ Asian and African Studies 18 (1984), ‘hal, -~

khirtelah sangat membantu menaikkan pro-
duktivitas dan membert dasar-dasar kuat -
yang membuat Jepang berhasil dalam per
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saingan mtemasmnal Banyak orang berpen-,
dapat bahwa hal ml adalah ‘hasil bimbingan.

merkantllasme sebagax dasar'keszakan .ekcu

nomi qniernasmnal J epang. .

_]adi negara yang berhasil dalam pembangun—

an ekcnommya dan mengédx neger: vang se-

cara’ ekonomis magu yang mampu melin-

dungi mdustn domcsnknya Sebagal !are in-

dusrrm!:zer J epang telah’ mampu membﬁk-

trkan d:rmya sebagai kekuatan ekonoml '
yang besar dan men}adx pesamg utama eko—._

nomz negara—negara Barat. Satu samnya ke-
kuatan yang mungkm mampu menghadapx
kebuakan merkantzhsme mternasxonai Je-
pang ‘adalah Amenka Serikat, tetapl ia tidak

mengambil kebijakan Z\husus untuk meng{

hadapl kebuakan Jepang semacam uu

Persoalan mengapa ‘Amerika Serikat ti-

dak:mencoba menandingi kebijakan Jepang
telah banyak dibahas oleh pengamat. Robert
Giipin ‘misalnva, berpendapat bahwa prio-
r:tas kebgakan Amerika Serikat lebih dile-
takkan pada persoalan keamanan interna-
smnal danpada ekonoml mternaswnai 17
Kearnanan mternasmnal merupakan pertlm-

bangan utama dan hubungan yang berorien- . _'
tasi pada keamanan, Dilihat dari segi ini

motivasi Amenka Ser;kat untuk mengem-
bangkan hubungan semacam 1tu dengan Je-

pang adalail untuk memper{)!eh sekutu re-

gxonai 18 Tetapr kedudukan Jepang dalam

"Robert Gilpin, US Power and the Multinational

Corporation: The Political Econamy of Foreign Direct
Investimeni (New. York: Basic Books 1975).

Ela e

iojepang memang telah: mampu bangkzt--
daritkedudukannya sebagainegara kecil:dan -
lentah dalam lingkungan internasional men- -

< ANALISIS CSIS,:1990-4

hubungan semacam itu justru membuatnya!
memiliki kekuatan tawar-menawar yang le-
bih besar danpada sekutu Amerlka Serikat
di Eropa

Konsep merkantilisme interhasioné’l' Je
pang dan” negara~negara Asia Tlmur lamnya :
memandang negara sebagal motor utama"'
masyarakat, ‘agar ‘thereka ‘mampu’ melak
kan kompet151 yang efektif dalam pasar du~ :
nia, di mana hal itu pada gilirannya" akan
meningkatkan kekuatan maupun kesejahte-
raan negara dan masyarakatnya, Dengan ke
bijakan itu Jepang telah memperlihatkan ke- '
berhasﬂannya untuk mencapai tmgkat ter-
tinggi dalam pembansunan industri dan tek—'
nologl. "Ini kemudian difkuti oleh negara:
negara lain khususnya negara industri bam
di ‘Asia’ Timur. ‘Ada alasan bagl negara-"
negara indusiri maju di Asia Timur yang'
mempunyai kepentingan dalam pengalaman’
Jepang, Dengan mempelajari pertumbuhan
Jepang yang pesat dan transformast ekoﬁe—
rmnya yang dicapai, mereka {negara mdustrag
baru dan negara - berkembang) berharap.
meng:kuu haluan yang sama, 19

Perhatian negara-negara pada persbéIéﬁﬁ"
memahami proses dan sifat perkembangan
Jepang dapat bertuJuan uniuk mengevaluasi
dampak ekonomz Yepang terhadap hubung— )
an internasional. Dilihat dari perspekt;_f_._ml.
komnsep merkantilisme internasional melihat.
kompetisi ckonomi dunia ‘tidak sebagais
suatu permainan zero-sum, tetapi sebagai”
suatu permaman vang dapat rnef:ml:aer:kan=
hasi? posxtlf kepada banvak negara baik un- '
tuk jangka panjang maupun jangka pendek.
Jepang dewasa ini dianggap salah satu aktor
(negara maju) dalam permainan itu vang

G iTew kb G S T B e
" Interpational C[iency Relationships and Client States
in East Asia,”* Pacific Focus, Vol. 11, No. 2 (Fall 1987,
tal, 114-143,

TR ™3

YHadi Soesastro, *’ Jepang " Gury'’ - ASEAN "' Mu-
rid”: Apa Bisa Jalan?” dalam Scalapino, Sato, Wa-
nandi, Perkembangan Ekonomi Asia, hal, 167,
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kemampuan untuk melamutkan

keamanan Amenka Serikat !ebxh banya}\
-':memamkan fungm keamanan tntuk Je epang
Aar Pasukan Bela" Diri (SDF) Jepang
al‘tahun 195(}-an terutama dibemuk
_'emenuhl kebutuhan Amerika Sen«
- Pakta Kcamanan Bersama Jepang—
' -Amer;ka Seﬂkal memang teiah d]tenma se-
cara Euas di Jepang sejak tahun 1950-an, Te~
tapi-justr’ pada saat-saat sepem Hu banyak
keberatan di Amerika Senkat d:kemukakan
ierhadap tidak adilnya hubungan keamanan
“Amerika Serikat. Mzsainya, pada
saat Amerlka Serikat mengeluarkan 30y
sampai 67" GNP—nya untuk pertahanan dan
def;sn anggaran belanja memngkat sernen—
tarai itu  Eropa. menggunakan sekitar 3%
GNP untuk pertahanannya, maka Jepang
-~dengan tmgkat pertumbuhan tertmgg; d:
dunia industri-: “mempunyai keblasaan un-
tuk’tetap berada dalam batas 1% (sampax
tahun 1987y

Jepang berhasil memanfaatkan fingkung-
an“internasional semacam”itu untik keun-
tungan pembangunan ekonominya. Tetapi
keasyikan-Jepang ini-malah" memmbuikan
tekanan-tekanan terutama dari ‘Amerika Se-
rikat agar:Jepang ‘mulai mengamb;i peran
aktzf Jepang menyadarl hal ini, dan ieb}h

er_ a' Senkat antara 1a1n payung'

“fidak dapat’ menjamm keamanannya secar' \

sendman Oleh sebab “itu, Jepang (mulax.'-”'t'

'awal 1980~an) ‘mencoba - mengembangkan_"_ B

eku:valen fungs;onal dengan mengkombma»'_ e
s:kan kekuatan mlhter Amenka dengan k

dan'postur d1piomasx Jepang yang low pr_

fr[e “Kombinasi komprehenmf inilah yang se—-:'. '
.sung uhnya rnenjadl dasar. dari konsep kea— SR

manan komprehenmf Jepang,yang: me!etak—
kan kekuatan ekonomi. sebagai.inti (corg)
dari. keamanan itm. :

“Dilihat dari. kerangka i\eamanan kom~
prehen51f :m konsep penangkai terbatas_
(ﬁmre a‘eterence) yang d;kembangkan ofeh
Jepang cukup masuk akal. “Tidak sepertz
Perancas atay Cina, penangka} terbatas Je-
pang tidak dlgamungkan pada kekuatan
nuklir. Alergl nuklir yang berkembang sete~
lah tahun 1945 terlalu besar bag: } epang un~
tuk menganda}kan penangkal terbatas pada_
kekuatan nukhr Konsep penangkai terbaias
oleh jepang dxanggap lebih cocok untuk
mendampmgl kebuakan merkantlhs mternag
smnal ‘sebab hal 1tu berartl bahwa Jepang
akan dapat lebiki berkonsentras: pacia usaha,
mencari dan bersamg di pasar internasional.

Konsep Jepang mengena1 penangkai ter-
batas dan’ merkantilisme internasional sebe—_
narnya bertentangan dengan Ronsep Ameri-
ka'Serikat mengenaz hal yang sama Sengke—
ta ‘ekonomi dan ‘keamanan antara kedua
negara yang telah sejak lama’ berlangsung,
membuktlkan pertentangan itu. Tetapi ada-
nya’ perbeclaan ftu’ justru menguntungkan
Jepang dan negara:negara As;a Timur lain-
nya Dalam arti bahwa sxstern mternasmnai
yang ditopang oleh kebnakan Amerika Ser;—w

Mnartin B, Wemstcm, Japan s Posfwar Deferzse_

Policy, 1947- 1968 {(MNew York & London Columbla
University Press, 1971)) Bab Doa.

Ratsepert i a AT 18 e macn Jepang
untuk memanfaatkan peluang-peluang un-
tuk ‘melakukan kompetisi-kompetisi ekono-
mi. Kebijakan merkantilisme dan penangkal’
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_.terbatas Jepang fentu, juga ‘menyumbang
. pada__ tercaptanya kond131~k0nd151 yang me-

S onsep ini muncui dara pemlkzran Perda~
-naiMenten thra (1978) vang ‘kemudian ‘di-
‘bahas oleh Kelompok'Studi Mengenai Kea-
manan Nasional Komprehensif.2! Kelompok
ini memandang keamanan nas:onal sebagai
suatu hal yang komprehen51f yang mengan-
dung dua kebuakan utama yaltu kebuakan
'.k anan dalam pengertian yang sempxt
dan kebuakan keamanan ekonoml Uniuk
men;a]ankan kebuakan komprehenmf rtu
Keiom udi itu memberi rekomendas;
agar J epang "engambll inisiatif. untuk men-
ciptakan orde pohtlk mtemasxonai yang
i dan membantu membentnk kerja~
sama da kawasan Pasaﬁk (daiam tingkat re-
gmnal) Sefam itu, usaha dxpiomank Jepang
}uga harus ciiarahkan untuk mema}ukan ker-
Jasama reglonai maupun internasional dan
memamm arus sumber daya ekonoml 4

... Tesis konsep ini, jika kita kaji lebih da-
lam adalah ketergantungan yang kompleks.
Ide keterganmngan ini mengandung arti
bahwa isu ekonoml dan keamanan daanggap
sebagai iugh pohtzcs, suatu kebijakan yang
lebih berorzentasz -pada keamanan negara,
baik daiam pengertlan keamanan itu sendiri
(securzty) maupun keamanan ekonomi. Jadi,
dalam era ketergantungan ini, Jepang me-
nyadarl bahwa kelangsungan pembangunan
di Jepanw tldak hanya tergantung pada fak-

- ANALISES CS18,11990-4

tetapi- juga keamanan suplai bahan-bahan
mentah. . Singkatnya, . Jepang . sangat ‘peka

.dan rawan terhadap-perubahan dalam: -

bungan antara aktor-aktor yang membentuk
sistem internasional. Dan kebijakan-__;:kéa-
manan komprehensif menurut pandang'an
pemlmpln Jepang,” dlanggap sebagal ki 'bx-
jakan yang memadaz untuk mencmtakéﬂ
tata pol:tlk mternasmnal yang kondus&" bagl
Jepang Ly Lo

Konsep merkanml;sme Jepang m_l dl—
t_an_ggap: -oleh beberapa sektor. di Amerika
Seri_ka__t__. Institusi-institusi kevangan- Ame-
rika Serikat, misalnya, dapat .. menerima
konsep ity karena hal itu bisa menciptakan
indugstri yang -dinamis. Sebagai -akibatnya
pertumbuhan industri akan lebih cepat dari-
pada perkembangan institusi Keuangan. Te-
tap1 industri yang dinamis di suatu. negara
sudah tentu sangat membutuhkan institusi
keuangan vang cukup kuat di negara, lain.
ini beram bahwa kepent1ngan~kepenimoan
sekctor ;er_tqntu di Amerika Serikat tidak ha-
n_ya mendukung . liberalisme internasional
Amerik_a- Serikat, tetapi juga menerima
konsep merkantilisme internasional Jepang:
Meskipun Amerika Serikat dapat menerima
konsep merkantilisme internasional; tidak
berarti bahwa tidak ada spill over ataupun
kesenjangan akibat perbedaan antara kedua
konsep itu.

stainya persoalan lawar-menawar an-
tara bank-bank Amerika Serikat dan- bank-
bank J epang; Bank-bank Amerika dianggap
meimiliki - pengalaman yang lebih: banyak
daripada bank-bank Jepang dalam masalah
internarional  lending, tetapi - bank-bank.
Amerika tidak memiliki dana vang culkup se-.

bz ‘"’""‘m" delam BEnE: 1ua.ix yang muupu

-*quert W. Barnet, Beyond War Japan’s Concept
of Comprehensive National Security (New York: Per-
zamon Press, 184), hal, 1.6,

pert-yang-dimilikt-oletr-bankeburde Pepng
Persocalan tawar-menawar muncul oleh kare-
na Amerika Serikat mengharapkan agar arus
dana Jepang diarahkan untuk keuntungan




-Jus.tru. memben Jepang peluang untui\ me-
ru%cmaﬂ p05151 yang leblh baik dan menc;p
'_mi\an imgkungan pohtlk mternas;onai yang

mulax memudar
pang daxz ek0n0m1 Asaa Ttmur iamnya me-
nurut laporan Newsweek 22 Februari E988
bergerak ke arah suatu posisi.untuk.mencip:

takan, paradigma Pasifik yang menurut. ma- -
jalah.di atas ditandai dengan.munculnya ke-.
kuatan: Asia. .Dilihat dari perspektif.ini Je-.

pangtidak hanya.akan menjadi negara core

dalam :paradigma Pasifik, tetapi juga akan.
mampu memberi:hasil: yang positif kepada:

banyak negara., .. ..«

2R obert Gilpin, The Political Economy ' of Inter:

national :Relations ‘(Princeton, New::fersey: Prmcelon
University: Press, 1978), hal. 328. : :

BNorman’ Macrae, ' Pacific ‘Century, 19752075,
The Economist, 4 Januari 1975, hal, 15. Lihat juga

. _?t'mamp

o _luas dan_
_temmter_
negara.
-Tarnur_ sama-sama, _memkman

-Sér:katﬂztu Tetapl po]a hubﬁngaﬁ yang ter~

' 'berbeda Sepem yaﬁg teiah klta hhat h
'bungan mtemasaonal di kaquan Eropa Ba—_

iahun beiakangan ini. dlanggap'
. SEMENtara : ekonoml je-

Dengan konsep penangkai yang d]per«
rahsme mternasmnal Am
Ser;kat 'memang berhas;l menc;pta}\an sis-
s;onal yang reiatxf stabai Neg_a_r
_:_kawasan Eropa Barat dan A
hnﬂkungan

dapat d; kedua kawasan R sesungquhnya :

rat. Ieblh banyak dlpoia oleh Amer:ka Seri-

kat, Banfuan-bantuan Rencana I\/Iarsh:-,il;E e
Amer;ka Ser}kat pad& Eropa Barat dan;

bantuan-bantuan yang diberikan pacia"
tahun-tahun berikutnya dimaksudkan tidak
hanya untui\ memperluas kekuatan penang~
kal Amerika Serikat, tetapx guga untuk men«-:-'f
jamin kekuatan“b'asar uang produk—produk'_
Amerika Serikat. Amerika Serikat kemudian
memperluas paradagmanya ini ke kawasan:-.'
Asia dan secara demikian, membuatnya men»i_
jadl kekuatan Atlanuk sekal:gus kekuatan.
Pas:f:k Dari sudut pandang Amenka Serié
kai apa yang. dlsebut Pax Amencfma pada
saat -itu .tampaknya. telah memperilhatkan_

. kehadlrannya yang semz permanen

“Pi bawah konsep penangkal vang diper~
luas dan’ hberahsme internasional; ekonomi’
dunia “ mengalami” kemajuan padasekitar
kuartal ketiga dariabad ini, tetapi kemudian
menurun -pada kuartal - terakhirnya. Pada
kuartal-ketiga ketika'di seluruh dunia: ke-
giatan” ekonomi dan’bisnis- yang : dipimpin.
Amerika ‘Serikat ‘maju, ‘beberapa -negara
mencapai - pertumbuhan yvang lebih tinggi
daripada Amerika Serikat. Misalnya; pada

PPacific Century,’?laporan . khusus,  Newsweek,” 22
Februari 1988, ‘hal.: &;Samuel Hutington, >’ The :US
Decline or Renewal,”" Foreign Ajffairs, Vol. 67 Mo, 22
(Winter 1988/1989), hal. 76-96. g ;i

dasawarse-195i-an-den-lP60-an-Eropa-Berat
dan “Jepang merupakan coniochnya. "Pada
1970-an dan 1980-an conioh lebih: menonjol
dapat ditemukan di kawasan Agia Timur, -
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- Dari sudut pandang global, menurunnya’

ekonomx duma, mungkin sebagai akibat ke

mundur n reiatif hegemom globai dan Te-
“melahirkan” perﬁ
samgan b'_dang ekonoml mtemasxonai yang

glona ‘Amerika Senkat

nonjol di antara negara~negara yang ber»'
pres;asz adalan negaramegara mdusm baru'
Asm Tetapx d: antara’ negara— regara’ in-

dusm ini, 3 epang berprestasx Jauh lebih baik

danpada negara -negara lain’ dalam kategor;;
ini. Jach yang ‘terlihat sesungguhnya adalah

keunggu}an kompem:f d1 kawasan Pasaf:k '

an yang sama dengan bamuan yang pernah:
d:benkan oleh Amerzka Serikat kepada Jer-
man Barat dan memoblhsas: kekuatan bi-
rokras; yang sengaja d;pertahankan oleh
penguasa okupasx Amerika Serikat, Jepang
pada dasawarsa berzkutnya mampu menem-
patkan dmnya da}am daratan necara~negara
:ndusm maju yanv “telah” lebzh dulu ‘lahir.
Peranan 1 epang sebagax pem:cn pembangun:
an negara—negara di kawasan Pasifik (A51a

Timur} telah menyumbang pada terbentuk-

nya: keistimewaan-keistimewaan- (features)
kawasan Pasifik. -Selanjutnya, melalui visi
merkantilisme internasional.dan penangkal
terbatas, ' Jepang .dan negara-negara. Asia
Timur lainnya.membentuk paradigma Pasi-
fik' yang mérupakan saingan dari paradigma
Atlantik vang dibentuk oleh Amerika Seri-
kat. Dalam arti bahwa hubungan interna-
sional untuk dasawarsa mendatang akan sa-
ngat: ditentukan oleh bagaimana Amerika

Dengan memanfaatkan bantuan-banfu-

- ANALISIS CSIS,1990:4

+Kalau analisis yang diajukan oleh maja:,
lah MNewsweek di atas benar, maka besarnya-'
perhatian:terhadap ~peranan - Jepang: (dan
negara-negara- industri ‘baru di Asia) dalam:
konteks paradigma. Pasifik dewasa ini 's'e_k_u'—,
rang-kurangnya-merupakan ppetunjuk -pin:
culnya kekuatan Asia. Hal ini bisa diartikan
bahwa’-analisis:: hubungan.- -interna"s:i()n'éi_
datam dasawarsa: berikutnya-akan lebik' d1~"
fokuskan: pada -hubungan-hubungan dalam
kerangka paradigma Pasifik di mana Aune-
rika Serikat tidak lagi dilihai sebagai bagian
integral dari fenomena Pasifik. Malahanads
vang berpendapat bahwa Jepang harus ‘me-’
ngambil tanggung jawab wntuk memperta-
hankan stabilitas_ rezim internasional dan
mungkm Amerika Serikat harus menerzma'
pergeseran ke arah hegemom Jepana 24 S

“'Dari sudut pandang'] epang dan neg"aréﬁ'
negara Asia Timur lainnya, konsep merkan-’
tilisme internasional diartikan sebagai res”
fleksi kerjasama ekonomi antara negarasnes
gara di kawasan Pasifik yang didasarkan’
atas keunggulan komparatif yang dinamis’
dalam pasar internasional. Seperti yang e’
lah'kita lihat di atas, pertumbuhan ekonomi
dalam pola angsa terbang telah membuka
peluang négara-negara di Asia untuk mela:’
kukan kompetisi yang lebih tajam. Demi-
kian pun; konsep keamanan komprehensif
dapat diartikan sebagai kerjasama kompre:-
hensif antar negara-negara di kawasan Pasi-
fik dan kekunataw penangkal vang dikem-
bangkan hanya ditujukan untuk tujuan ter-
batas, yaitu perlindungan terhadap teritori
nasional masing-masing negara. Pemikiran
inilah yang membedakan dari pemikiran
yang mendasari paradigma Atlantik.

Serikatdan-Jepang.denganvisiatewkonses-
nya-‘masing-masing, menata-hubungan antar
aktor internasional dalam kedua paradigma
itu, - s -

Sebagaimana dikutip olek Hadi Soesastro, ' The
Role of the Pacific Basin in the International Political
Economy,’’ Foreign Relations Journal, Vol v, No 2
{Juni 1989}, hal. 73,
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Apa yang hendak diSlmpulkan di smz. .'..'yang 1am D smllah sebenarnya Ietak dlaiekn_.-'..:'
o tika antara kedua paradigma hubungan in- -
. ternasionalitu, Amerxka Senkat dan Jepang"-. s

5ig 'daiam '-;kerangka parad:gm paradagma'
oriu dicatat ‘di sini adalah ™~
'-pernyataan Herman - _' a}m beberapa tahunf'--..‘f S
ng’ merupakan Super—'
o DET _ i state dan 1dak akan pernah menjadi super—_
3fyang erarti puia memudarnya paradlgma ) "power :






